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Abstract
This study aims to determine the respondent’s responses about price of Red Jelly

products in Bengkalis, respondent’s responses about purchasing decision Red Jelly products
in Bengkalis, to determine how the effect of price on purchasing decisions for the Red Jelly
products in Bengkalis, and how much influence price has on purchasing decisions for Red
Jelly product in Bengkalis. This study is a quantitative research by distributing questionnaires
to 100 respondents using nonprobability sampling method with snowball sampling. The test
results show that the price has a positive and significant effect on purchasing decisions,
meaning that the price variable is one of the variable that can be used to measure purchasing
decisions. The coeffecient of determination (KD) is 0.159 or equal to 15.9%, which means
that the price affects purchasing decisions by 15.9% while the remaining 84.1% is influenced
by other variables not examined in this study.
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1. PENDAHULUAN

Dunia kecantikan sekarang ini semakin berkembang. Terlihat dari banyaknya penawaran
produk-produk baru. Perusahaan-perusahaan berlomba-lomba dalam menciptakan produk
yang berkualitas. Produk yang dibuat tentu harus memiliki nilai dan mutu yang baik agar
menarik minat beli konsumen. Tentu dengan produk yang berkualitas akan membuat
keuntungan bagi perusahaan tersebut. Tidak dipungkiri persaingan akan hal ini pun
meningkat. Persaingan yang semakin ketat ini menjadi sebuah tantangan bagi pemasar untuk
memasarkan produknya agar bisa bersaing dengan produk lain.

Produk kecantikan yang ramai dipasarkan di Bengkalis ini salah satunya adalah produk
dari RK Glow, yaitu Red Jelly yang di produksi oleh PT. Neo Kosmetika Industri dan
didistribusikan oleh PT. Affor Neo Jaya pada tahun 2018. Produk ini dipasarkan melalui
distributor dan agen. Red Jelly adalah salah satu produk kecantikan yang banyak di minati
karena Red Jelly merupakan skinbooster yang memiliki kualitas dan harga yang terjangkau.

Serangkaian trik dilakukan untuk memenuhi kepuasan pelanggan, baik dari sisi harga
maupun kualitas produk, terus dilakukan oleh manajemen untuk mencapai sasaran konsumen.
Untuk menyiasati persaingan dan memuaskan konsumen dari sisi harga, Red Jelly
menciptakan harga yang standart. Hal ini sesuai dengan harga pasaran Indonesia yang sensitif
terhadap harga dan daya beli masyarakat yang masih terbatas.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan penulis tertarik untuk melakukan
penelitian “Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Red Jelly Merek RK
Glow (Studi Kasus Masyarakat Bengkalis)”.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah proses integrase yang digunakan untuk mengkombinasikan
pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih prilaku alternatif dan memilih satu
diantaranya (Peter dan Olson dalam Sutardjo,dkk, 2020). Adapun indikator yang digunakan
untuk mengukur keputusan pembelian konsumen menurut Hsu dan Chang dalam Sutardjo,dkk
(2020), yaitu :
1. Keinginan untuk menggunakan produk
2. Keinginan untuk membeli produk
3. Memprioritaskan pembelian suatu produk,

Kesediaan untuk berkorban (waktu, biaya dan tenaga) untuk mendapatkan suatu produk.

2.2 Harga
Menurut Kotler dan Amstrong dalam Hanifah, dkk (2019) harga adalah sejumlah uang

yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para

pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau

jasa. Ada empat indikator harga, yaitu :

1. Keterjangkauan harga. Harga merupakan pernyataan nilai dari suatu produk. Harga yang
baik merupakan harga yang dapat dijangkau oleh semua kalangan.

2. Kesesuaian dengan kualitas produk. Kualitas produk merupakan hal utama yang
diharapkan oleh pelanggan dari produsen. Konsumen akan merasa puas jika harga suatu
produk sesuai dengan kualitas produk yang dijual.

3. Daya saing harga. Perusahaan akan dapat bertahan lama jika harga yang dikeluarkan
dapat bersaing dengan produk-produk sejenisnya.

4. Kesesuaian harga dengan manfaat. Harga merupakan pernyataan nilai dari suatu produk.
Nilai adalah rasio atau perbandingan antara persepsi terhadap manfaat dengan biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan produk.

2.3 Pemasaran

Menurut Kotler dan Amstrong dalam Yaumil (2019), pemasaran adalah proses dimana
perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan
pelanggan, dengan tujuan menangkap nilai dari pelanggan sebagai imbalannya.

2.4 Manajemen Pemasaran

Selanjutnya Dharmesta dan Handoko dalam Nupus (2018) berpendapat bahwa
manajemen pemasaran adalah proses manajemen yang meliputi penganalisaan, perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan.

2.5 Bauran Pemasaran

1. Produk (Product)
Menurut Kotler dan Keller dalam Reppi, dkk (2022) produk adalah segala sesuatu yang
ditawarkan kepada pasar untuk memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan, termasuk
barang fisik, jasa, pengalaman, acara, orang, tempat, properti, organisasi, informasi dan
ide. Menurut Tjiptono dalam Reppi, dkk (2022) produk merupakan salah satu yang dapat
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ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan, atau
dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang bersangkutan.

2. Harga (Price)
Menurut Kotler dan Amstrong dalam Reppi, dkk (2022) harga adalah jumlah uang yang
ditagih atas suatu produk atau jasa. Harga merupakan salah satu elemen dari bauran
pemasaran yang menghasilkan pendapatan, harga bersifat fleksibel yang artinya dapat
berubah sewaktu-waktu.

3. Tempat (Place)
Menurut Swastha dalam Reppi, dkk (2022) tempat adalah dimana suatu usaha atau
aktivitas usaha dilakukan. Tempat atau disebut juga dengan saluran ditribusi dimana
produk atau jasa bisa sampai kepada konsumen.

4. Promosi (Promotion)
Kotler dan Keller dalam Reppi, dkk (2022) mendefinisikan promosi sebagai aktivitas
untuk mengkomunikasikan keunggulan suatu produk dan alat untuk menginformasikan,
membujuk dan meningkatkan pelanggan, baik secara langsung maupun tidak langsung
tentang produk yang dijual. Promosi memiliki peran penting dalam menghubungkan
produsen dengan konsumen.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi pada masyarakat Bengkalis. Waktu penelitian tugas akhir
dilaksanakan dari bulan Oktober — Desember 2021.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Bengkalis yang pernah membeli dan
menggunakan produk Red Jelly merek RK Glow. Untuk menentukan sampel yang diambil
dari populasi peneliti menggunakan rumus Lemeshow.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan studi pustaka, wawancara, dan
kuisioner (angket).

3.4 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian laporan tugas akhir ini adalah jenis
penelitian assosiatif yaitu suatu pertanyaan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan
antara dua variabel atau lebih.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Deskriptif VVariabel
Adapun hasil analisis deskriptif mengenai variabel harga dapat dilihat pada Tabel 4.1
berikut ini :
Tabel 4.1 Rangkuman deskriptif variabel harga

Indikator Distribusi Frekuensi
Harga SS S RR | TS STS | Total | Mean Ket
5 4 3 2 1
Keterjangk | 1| Frek | 54 44 0 1 1 100 | 4,49 Sangat Tinggi
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Indikator Distribusi Frekuensi
s sS S | RR| TS | STS | Total | Mean Ket
g 5 4 3 | 2 1

auan Skor 270 176 0 2 1 449
Harga | Frek | 56 41 0 3 [0 [0 [, Sancat Tinagi
Skor | 280 | 164 | 0 | 6 o | 480 | ™ angat Tingat
ol LFreK 110 | 85 0 [a [ 1 [a00 ], soroat Tina
ol Fopor 55 | 340 | 0 | 8 | 1 | 8o | angat Tinggi
Kesesuaian | 1] _Frek | 7L 27 0 [ 2 0 [0, sonaat Tinaal
Dengan Skor | 355 | 108 | O | 4 | o | 467 | angat Tinggt
Kualitas | Frek | 63 33 2 [ 2] 0 [0 ] T
, anga INggl
Produk Skor | 315 | 132 | 6 | 4 | o | 457 gat 1ingg
Frek 134 | 60 2 | 4 | 0 | 200 -
Total Skor 670 240 6 8 0 904 4,62 Sangat Tinggi
Frek | 35 46 1] 18] 0o | 100 .
Daya Yskor [ 175 | 184 | 3 |36 | o | 308 | >% Sangat Tinggi
aaa':‘gga | Frek |47 @ |05 [ o [0 Sanat Tinca
Skor | 235 | 192 | o0 | 10 | o | 437 | gat Tingg

Frek 82 94 1 | 23] o | 200 o
Total 4,18 Tinggi

Skor 410 | 376 | 3 | 46 | 0 | 835
Kesesuaian Frek | 60 38 1| 1 | o | 100 -
Harga 1 Skor [ 300 | 152 | 3 | 2 | o | 457 | 7 Sangat Tingg|
Dengan Frek 47 44 1 8 0 100 . i
Manfaat 2 Skor 235 176 3 16 0 430 4,30 Sangat Tinggi
Frek 107 | 82 2 | 9 | o | 200 o
Total 4,44 Sangat Tinggi

Skor 535 | 328 | 6 | 18 | 0 | 887

Frek 433 | 321 | 5 | 40 | 1 | 800
Grand 4,43 Sangat Tinggi

Total | Skor 2165 | 1284 | 15 | 80 | 1 | 3545

Sumber: Data Olahan 2021

Dari Tabel 4.1 diatas dapat dijelaskan bahwa indikator yang paling mendominasi/kategori
kelas sangat tinggi dengan total mean 4,62 adalah kesesuaian dengan kualitas produk.
Pernyataan yang mendominasi dengan skor mean 4,67 “harga produk Red Jelly sesuai
dengan kualitasnya”. Pernyataan ini dapat diartikan bahwa kualitas produk Red Jelly yang di
rasakan konsumen sesuai dengan harga yang ada pada produk tersebut. Kategori indikator
sangat tinggi kedua dengan total mean 4,50 adalah keterjangkauan harga. Pernyataan yang
paling mendominasi dengan skor mean 4,50 “harga sesuai ukuran produk” . Pernyataan ini
dapat diartikan bahwa harga produk Red Jelly yang ditawarkan sesuai dengan ukuran produk
yang terbilang kecil namun memiliki manfaat yang bagus. Kategori indikator sangat tinggi
ketiga dengan total mean 4,44 adalah kesesuaian harga dengan manfaat. Pernyataan yang
paling mendominasi dengan skor mean 4,57 “harga produk Red Jelly sesuai dengan manfaat
yang saya rasakan”. Pernyataan ini dapat diartikan bahwa konsumen merasa puas karena
mendapatkan hasil dari manfaat yang sesuai dengan harga produk tersebut. Selanjutnya
indikator yang mendapatkan total mean terendah yaitu 4,18 adalah indikator daya saing harga.
Pernyataan yang paling mendominasi dengan skor mean 4,37 “harga produk Red Jelly lebih
ekonomis dibandingkan dengan produk kecantikan lain”. Pernyataan ini dapat diartikan
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bahwa konsumen merasa harga yang ditawarkan produk Red Jelly ini terbilang murah dan
terjangkau dibandingkan dengan produk-produk sejenisnya.

Secara rata-rata rangkuman deskriptif variabel harga berada pada skor 4,43 dan termasuk
dalam kategori kelas sangat tinggi, hal tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki
pandangan tentang harga dan keunggulan produk yang baik sehingga konsumen percaya dan
yakin terhadap pembelian dan penggunaan produk Red Jelly merek RK Glow ini.

Hasil penelitian dan pembahasan disajikan secara jelas. Tabel, gambar/grafik, atau foto
dapat ditampilkan untuk kejelasan hasil penelitian. Pembahasan adalah bagian terpenting
dalam penulisan makalah. Penjelasan akan lebih baik jika tidak hanya mendesripsikan
data/hasil penelitian, tetapi juga memuat interpretasi dari keseluruhan hasil penelitian,

perbandingannya dengan hasil yang telah dilaporkan oleh peneliti terdahulu yang terkait, dan
jawaban terhadap persoalan yang akan dipecahkan.

4.2 Analisis Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian
Adapun hasil analisis deskriptif mengenai variabel keputusan pembelian dapat dilihat

pada Tabel 4.2 berikut ini :
Tabel 4.2 Rangkuman deskriptif variabel keputusan pembelian

Indik Distribusi Frekuensi
Ke utur;a:l gg;r:belian SS S RR | TS STS | Total | Mean Ket
P 5 4 3 | 2 1
.. Frek 54 40 2 4 0 100 L.
Keinginan 1 4,44 Sangat Tinggi
Untuk Skor | 270 160 6 8 0 444
Menggunakan ) Frek | 55 38 2 5 0 100 143 Sangat Tingai
, angat Tinggi
Produk Skor | 275 | 152 | 6 | 10 | 0 | 443 gat 1ingg
Frek 109 78 4 9 0 200
Total 4,44 Sangat
Skor 545 312 | 12 | 18 0 887 Tinggi
.. Frek 70 30 0 0 0 100 L.
Keinginan 1 4,70 Sangat Tinggi
Untuk Skor | 350 | 120 | O 0 0 470
Membeli ) Frek | 66 34 0 0 0 100 166 Sanuat Tingai
, inggi
Produk Skor | 330 | 136 | 0 | 0 0 | 466 gat 11ngg
Frek 136 64 0 0 0 200
Total 4,68 Sangat
Skor 680 256 0 0 0 936 Tinggi
iori Frek 49 42 2 7 0 100
Memprioritask 1 4,33 Sangat Tinggi
an _ Skor 245 168 6 14 0 433
Pembelian Frek | 49 | 42 | 1 | 8 | 0 | 100 o
Suatu 2 4,32 Sangat Tinggi
Produk Skor 245 168 3 16 0 432
Frek 98 84 3 15 0 200
Total 4,33 Se_lnga_t
Skor 490 | 336 9 | 30 0 865 Tinggi
Kesediaan
Berkorban Frek | 43 49 | 0 | 6 2 100
(waktu, biaya
dan tenaga) 1 4,25 Sangat Tinggi
Untuk
Suatu Produk
Frek 43 49 0 6 2 100
Total 4,25 STe_mga_t
Skor 215 | 196 | 0 | 12 2 425 Inga
Grand Total | Frek 386 275 7 30 2 700 4,45 Sangat
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Distribusi Frekuensi

Ke utLr;g:]kgg?“r:belian SS S RR | TS STS | Total | Mean Ket
P 5 4 3 | 2 1
‘ Skor 1930 | 1100 | 21 60 2 3113 Tinggi

Sumber: Data Olahan 2021

Dari Tabel 4.2 diatas dapat dijelaskan bahwa variabel yang paling mendominasi/kategori
kelas sangat tinggi dengan total mean 4,68 adalah keinginan untuk membeli produk.
Pernyataan yang paling mendominasi dengan skor mean 4,70 “saya membeli produk ini
karena harga dan kualitasnya bagus”. Hal ini membuktikan bahwa produk Red Jelly memiliki
harga yang sesuai dengan kualitas sehingga menjadi salah satu alasan konsumen memutuskan
untuk membeli produk Red Jelly merek RK Glow. Kategori indikator sangat tinggi ke dua
dengan skor mean 4,44 adalah keinginan untuk menggunakan produk. Pernyataan yang paling
mendominasi dengan skor mean 4,44 “saya memutuskan menggunakan produk Red Jelly
setelah mengetahui manfaatnya”. Hal ini membuktikan bahwa konsumen Red Jelly melihat
manfaat produk sebelum memutuskan untuk menggunakan produk tersebut. Kategori
indikator sangat tinggi ke tiga dengan skor mean 4,33 adalah indikator memprioritaskan
pembelian suatu produk dengan pernyataan “membeli Red Jelly adalah prioritas utama saya”.
Hal ini membuktikan bahwa konsumen Red Jelly melihat manfaat sebelum memutuskan
membeli dan menggunakan produk tersebut. Kategori indikator sangat tinggi ke empat
dengan total mean 4,25 adalah kesediaan berkorban (waktu, biaya dan tenaga) untuk
mendapatkan suatu produk dengan pernyataan “saya berkorban (waktu, biaya dan tenaga)
untuk mendapatkan produk ini”. Adapun pernyataan ini dapat diartikan bahwa konsumen
mengorbankan waktu, biaya dan tenaga untuk dapat membeli produk Red Jelly ini.

Secara rata-rata rangkuman deskriptif variabel keputusan pembelian berada pada skor
4,45 dan termasuk dalam kategori kelas sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen
dalam melakukan pembelian produk Red Jelly merek RK Glow dirasa sesuai harapan setelah
membeli dan menggunakan produk tersebut.

4.3 Analisis Korelasi
Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas

dan variabel terikat yaitu antara variabel harga terhadap keputusan pembelian. Adapun hasil

dari analisis korelasi sederhana dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut :
Tabel 4.3 Analisis korelasi

Harga Keputusan Pembelian

Harga Pearson Correlation 1 .398™

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100

Keputusan Pembelian Pearson Correlation .398™ 1
Sig. (2-tailed) .000

N 100 100

Sumber: Data Olahan SPSS 18

4.4 Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas dan variabel terikat yaitu antara variabel harga terhadap keputusan pembelian. Adapun
hasil dari analisis regresi linier sederhana dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini :
Tabel 4.4 Koefesien korelasi dan koefesien determinasi

Adjusted R
Square

Model R R Square Std. Error of the Estimate
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1 .3982 159 150 3.793

Sumber : Data Olahan SPSS 18

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
adalah sebesar 0,398, dan diperoleh besar R square atau disebut dengan koefesien determinasi
(KD) adalah sebesar 0,159 atau sama dengan 15,9% yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh variabel bebas (harga) terhadap variabel terikat (keputusan pembelian) adalah
sebesar 15,9%. Jadi dapat dikatakan bahwa 15,9% variabel yang mempengaruhi keputusan
pembelian produk Red Jelly merek RK Glow adalah harga, sedangkan 84,1% (100% - 15,9%)
sisanya disebabkan oleh variabel lain selain harga, yaitu potongan harga, citra merek, kualitas
dan iklan.
Tabel 4.5 Koefesien dan model persamaan regresi

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.062 3.526 4,555 .000
Harga 425 .099 .398 4,298 .000

Sumber : Data Olahan SPSS 18

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diperoleh persamaan regresi dengan koefesien konstanta
dan koefesien variabel yang ada di kolom Unstandardized Coeffecient B, sehingga diperoleh
persamaan regresi yaitu :

Y =16,062 + 0,425X

1)

Dalam penelitian ini besarnya konstanta bernilai positif dan besar nilai koefesien variabel
bebas yaitu harga juga bernilai positif terhadap keputusan pembelian . Berdasarkan hasil di
atas dapat disimpulkan bahwa :

1. Konstanta sebesar 16,062 mengandung arti jika variabel harga bernilai nol (tidak ada)

maka variabel keputusan pembelian bernilai 16,062.

2. Koefesien regresi sebesar 0,425 menunjukkan bahwa jika variabel harga meningkat
sebesar satu satuan maka keputusan pembelian meningkat sebesar 0,425 satuan. Tanda

(+) menunjukkan bahwa jika variabel harga meningkat maka variabel keputusan

pembelian juga akan menigkat.

4.5 Hipotesis
Bertitik tolak dari permasalahan yang diajukan dan tujuan penelitian serta landasan teori
mengenai pengaruh harga terhadap keputusan pembelian , maka dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut :
Ha :diduga ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel independen, yaitu
harga (X) terhadap variabel dependen keputusan pembelian (Y).
Ho : diduga tidak ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel independen
yaitu harga (X) terhadap variabel dependen keputusan pembelian (Y).
Dengan asumsi (thitung) :
Ha diterima jika, thitung > tranel, atau Sig < 0,05
Ho diterima jika, thitung < ttabel, atau Sig > 0,05
Adapun hasil dari perhitungan pengujian uji t dan signifikansi pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6 Hasil perhitungan uji signifikansi (t test) parsial antara variabel harga terhadap keputusan
pembelian, a=0,05 (dua sisi)

Variabel

thitung

Signifikan

Ttabel

dfos

a=10,05

(dua sisi)
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100 Harga (X) 4.298 0,000 1,084 0,05

Sumber : Data Olahan SPSS 18

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil dari perhitungan uji
signifikansi variabel harga bahwa thitung 4.298 > tranel dengan sig 0,000 < a = 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, sehingga hipotesis alternatif Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa harga produk Red Jelly merek RK Glow dapat mempengaruhi keputusan
pembelian masyarakan Bengkalis.

Berdasarkan penjelasan hasil yang diperoleh, maka hasil penelitian dapat digambarkan
sebagai berikut :

Y =16.062 + 0.425X
Positif dan Signifikan (15,9%)

Keputusan
Pembelian (Y)

Gambar 4.1 Model penelitian pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk Red Jelly merek
RK Glow pada Masyarakat Bengkalis
Sumber : Data Olahan 2021

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Tanggapan responden tentang harga pada produk Red Jelly merek RK Glow adalah
sangat tinggi, dapat diketahui bahwa total skor mean sebesar 4,43. Hal tersebut
menunjukkan bahwa responden memiliki pandangan tentang harga dan keunggulan
produk yang baik sehingga konsumen percaya dan yakin terhadap pembelian dan
penggunaan produk Red Jelly merek RK Glow.

2. Tanggapan responden tentang keputusan pembelian pada produk Red Jelly merek RK
Glow adalah sangat tinggi, dapat diketahui bahwa total skor mean sebesar 4,45. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen dalam melakukan pembelian produk Red Jelly merek RK
Glow dirasa sesuai harapan setelah membeli dan menggunakan produk tersebut.

3. Dari hasil perhitungan uji signifikansi variabel harga dapat dilihat bahwa nilai thitung
sebesar 4.298 lebih besar dari twpel yaitu sebesar 1,984 dengan sig 0,000 yang lebih kecil
dari nilai o = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis alternatif Ha diterima dan
Ho ditolak, artinya harga mempengaruhi keputusan pembelian produk Red Jelly merek
RK Glow pada masyarakat Bengkalis.

4. Dari analisis uji determinasi terlihat bahwa besarnya nilai R-square atau disebut dengan
koefesien determinasi (KD) adalah sebesar 0,159 atau sama dengan 15,9% yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (harga) terhadap variabel terikat
(keputusan pembelian) adalah sebesar 15,9%. Jadi dapat dikatakan bahwa 15,9% variabel
yang mempengaruhi keputusan pembelian produk Red Jelly merek RK Glow adalah
harga, sedangkan sisanya yaitu sebesar 84,1% (100% - 15,9%) disebabkan oleh variabel
lain selain harga yang tidak dibahas dalam penelitian ini yaitu potongan harga, citra
merek, kualitas dan iklan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menyajikan beberapa saran sebagai
berikut :
1. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali mengenai faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan pembelian produk Red Jelly ini.
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2. Mengingat rendahnya pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk Red Jelly,
diharapkan produk ini bisa menurunkan harga namun tetap mempertahankan kualitas
agar dapat meningkatkan jumlah pembelian.

3. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan memperluas lingkup responden dan
menambah variabel lain selain harga. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan
metode lain dalam melakukan penelitian, misalnya melalui wawancara yang mendalam
kepada responden. Sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi daripada
kuesioner yang jawabannya telah tersedia.
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